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ABSTRAK

Siti Yuli Nuril Hidayah (NPM. 21701061023) Analisis Perbandingan
Modifikasi Sirip Mudskipper Boleophthalmus boddarti dan Periophthalmus
chrysospilos.

Pembimbing (1) Drs. Hari Santoso, M.Biomed

Pembimbing (2) Husain Latuconsina, S.Pi., M.Si

Salah satu jenis biota famili Gobiidae adalah ikan glodok (mudskipper) yang ada
di kawasan hutan mangrove. Bagian tubuh ikan glodok mengalami modifikasi
sehingga mampu bergerak, bernafas, dan bertahan hidup di daratan dalam jangka
waktu yang cukup lama. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis dan
membandingkan modifikasi sirip serta jumlah tulang sirip dada dan sirip ekor
mudskipper Boleophthalmus boddarti dan Periophthalmus chrysospilos. Metoda
penelitian menggunakan deskriptif kualitatif, dengan teknik pengambilan sampel
secara purposif. Hasil pewarnaan tulang menggunakan pewarna Alizarin red
menunjukkan bahwa terdapat suatu tonjolan dan pemanjangan tulang pada sirip
dada. Pemanjangan tulang sirip dada P. chrysospilos di bagian radial proksimal
lebih panjang dibandingkan dengan B. boddarti sehingga ini dapat digunakan
sebagai penyeimbang, tumpuan, dan mendukung pergerakan selama di darat.
Modifikasi sirip ekor ditunjukkan dengan pelebaran di bagian spina hemalis dan
spina neuralis kedua dan ketiga. Jumlah tulang sirip dada keduanya adalah 14
sinar sirip dada, 6 sinar sirip perut, dan 4 radial proksimal. Sedangkan Jumlah
tulang sirip ekor B. boddarti adalah os preural centrum, dua os epural, 0s
parhypural, lima os hypural, dan lepidotrichia dengan dua tipe jari-jari sirip, yaitu
3 jari-jari sirip tidak bersegmen dan tidak bercabang serta 17 jari-jari bersegmen
dan bercabang. Pada P. chrysospilos terdapat delapan os preural centrum, dua os
epural, os parhypural, lima os hypural, dan lepidotrichia dengan dua tipe jari-jari
sirip ekor, yaitu 3 jari tidak bersegmen dan tidak bercabang serta 14 jari
bersegmen dan bercabang.

Kata Kunci: modifikasi sirip, Boleophthalmus boddarti, Periophthalmus

chrysospilos, jumlah tulang
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ABSTRACT

Siti Yuli Nuril Hidayah (NPM. 21701061023) Comparative Analysis of
Modified Mudskipper Fins of Boleophthalmus boddarti and Periophthalmus
chrysospilos.

Supervisor (1) Drs. Hari Santoso, M.Biomed

Supervisor (2) Husain Latuconsina, S.Pi., M.Si

One of the species of the family Gobiidae is the glodok fish (mudskipper) which is
in the mangrove forest area. There are modifications to their bodies so that they
are possible to move, breathe, and survive on land for a long time. The purpose of
this study was to analyze and compare the modification of the fin and the number
of pectoral and caudal fin bones between Boleophthalmus boddarti and
Periophthalmus chrysospilos. This research method using descriptive qualitative
with purposive sampling technique. The results of bone staining using Alizarin
red, showed that there was a bone protrusion and elongation on the pectoral fins.
The proximal radial length of the P. chrysospilos pectoral fin is longer than B.
boddarti so that it can be used as a balancing, supporting, and for their movement
while on land. Modification of the caudal fin is shown by widening at second and
third neural spine. The total number of pectoral fins are 14 pectoral fin rays, 6
pelvic fin rays, and 4 proximal radials. While the number of caudal fin bones of B.
boddarti is the preural centrum os, 2 epural os, parhypural os, 5 hypural os, and
lepidotrichia with two types of fin radius, there are 3 unsegmented and
unbranched fin radius and 17 segmented and branched radius. In P. chrysospilos,
there are 3 preural centrum bones, two epural os, parhypural os, five hypural os,
and lepidotrichia with two types of caudal fin radius, there are 3 unsegmented

and unbranched radius and 14 segmented and branched radius.

Key words: fin modification, Boleophthalmus boddarti, Periophthalmus

chrysospilos, number of bones
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1.1 Latar Belakang

Hutan mangrove memiliki kondisi basah dan kering dalam suatu waktu

REPOSITORY

tertentu. Menurut Ramadhani (2014) kawasan hutan mangrove kondisinya
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selalu berubah-ubah dan biotanya mengadaptasikan kemampuannya untuk
menyesuaikan diri pada keadaan tersebut. Salah satu biota yang dapat
beradaptasi adalah ikan glodok.

Di Kecamatan Ujungpangkah terdapat ekosistem mangrove dengan luas
94, 82 km? dimana berperan penting untuk mendukung kehidupan makhluk
hidup di sekitarnya, yakni sebagai habitat, tempat mencari makan (feeding
ground), tempat asuhan dan pembesaran (nursey ground) serta tempat
pemijahan (spawning ground) bagi aneka biota perairan (Prasetyo, 2017).

Ikan glodok merupakan ikan bertulang sejati (Osteichthyes) family
Gobiidae. Habitatnya di estuari dan area berlumpur, di kawasan mangrove
pesisir pantai atau muara sungai. Ikan glodok dapat mempertahankan hidup
pada daerah yang pasang surut. Pernafasannya menggunakan kulit tubuhnya
yang berselaput lendir pada mulut dan area kerongkongan. Adaptasi yang
dilakukan ikan glodok di hutan mangrove dengan cara menggali lubang
lumpur lunak sebagai sarangnya (Al-behbehani, 2010).

Ikan glodok termasuk spesies ikan yang sangat toleran terhadap amonia
dan dapat memperbaiki toksisitas amonia selama terpapar amonia lingkungan
(Polgar dan Lim, 2011). Menurut Budi (2017) ikan glodok bersifat euryhaline
yang dapat ditemukan pada berbagai tempat dengan salinitas berbeda.
Modifikasi pada beberapa anggota tubuh menjadikan ikan glodok dapat
melakukan gerak, bernafas, dan hidup dalam waktu yang cukup lama di
daratan.

Ikan glodok dapat bergerak menggunakan siripnya sebagai bentuk
adaptasi morfologi terhadap kondisi tempat tinggalnya. Menurut Chen (2016)
ikan glodok memiliki sirip dada (pectoral) berotot kuat, dapat ditekuk,

berfungsi bagaikan tungkai depan untuk bergerak maju, merayap, memanjat
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akar-akar mangrove, merangkak naik ke darat, melompat dan berjalan di
permukaan lumpur. Menurut Gibb (2011) mudskipper menggunakan sirip
perut (ventral) dan sirip ekor (caudal) guna menjaga kestabilan tubuhnya.
Menurut Wicaksono (2016) karakteristik kimiawi, fisik, mekanik
mudskipper sirip perut yang tidak menyatu (Periophthalmus variabilis) dapat
memanjat pohon, dan sirip perut menyatu (Boleophthalmus boddarti) tidak
dapat memanjat pohon. Ikan glodok spesies mudskipper genus
Periophthalmus dapat melekat pada substrat vertikal, contohnya permukaan
vertikal akuarium kaca. Genus Periophthalmus mempunyai luas permukaan
kontak bagian bawah yang bersentuhan substrat cukup lebar. Adanya mukus
(lendir) pada kulit ikan memfasilitasi perlekatan dengan permukaan kontak.
Ikan glodok (mudskipper) menjaga energi kinetiknya untuk lepas landas
secara singkat (memantul) di atas permukaan air. Ikan glodok dapat mendarat
di lumpur atau substrat horizontal maupun substrat vertikal (contohnya di
bambu dermaga) sebagai mekanisme kabur bila dalam keadaan bahaya
(Wicaksono, 2020). Menurut Polgar (2009) Baleophtalamus boddarti dewasa
ditemukan pada substrat yang tidak bervegetasi, individu muda terdapat saat
kondisi surut ditemukan di hutan dibagian bawah pasang surut sesaat.
Berdasarkan penelitian sebelumnya Susanto dan Utari (2016), bagian
sirip kaudal kompleks pada Periophthalmus gracilis terdiri atas struktur
skeleton yang kuat dan terdapat adanya modifikasi serta fusi pada tulang
penyusunnya sehingga ia mengadaptasikannya sebagai tumpuan dan
penyeimbang ketika melakukan pergerakan di daratan. Menurut Sayer (2005)
mudskipper menggunakan sirip dada, perut, dan ekornya sebagai alat
pergerakan selama di darat. Selama bergerak di darat, bagian dada digunakan
untuk merayap, merangkak, dan melompat di dataran berlumpur sedangkan
sirip ekor akan meruncing dan sirip anal tidak menyentuh substrat guna
mengurangi gesekan.
Kajian terkait struktur skeleton sirip dada dan sirip ekor pada
mudskipper masih sedikit. Sehingga peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai analisis modifikasi sirip mudskipper dari dua spesies

yang berbeda secara fisiologis vyaitu Boleophthalmus boddarti dan
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1.2

1.3

1.4

Periophthalmus chrysospilos dengan menggunakan pewarnaan Alizarin red.
Boleophthalmus boddarti merupakan spesies mudskipper besar dan berat
dengan sirip perut yang menyatu, sedangkan Periophthalmus chrysospilos
merupakan spesies mudskipper yang lebih kecil dan ringan dengan sirip perut

yang sepenuhnya bersatu tidak berlekuk.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas peneliti merumuskan masalah
sebagai berikut:
1. Apakah ada perbedaan modifikasi sirip pada mudskipper Boleophthalmus
boddarti dan Periophthalmus chrysospilos?
2. Apakah terdapat perbedaan jumlah tulang sirip dada dan sirip ekor
mudskipper Boleophthalmus boddarti dan Periophthalmus chrysospilos?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk menganalisis dan membandingkan modifikasi sirip mudskipper
Boleophthalmus boddarti dan Periophthalmus chrysospilos.

2. Untuk menganalisis dan membandingkan jumlah tulang sirip dada dan
sirip ekor mudskipper Boleophthalmus boddarti dan Periophthalmus

chrysospilos.

Manfaat Penelitian
Dalam suatu penelitian terdapat manfaat yang diharapkan dapat
tercapai. Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah:
1. Sebagai sumber informasi dan pengetahuan baru khususnya di bidang
keilmuan fisiologi hewan.
2. Sebagai informasi dasar untuk penelitian lanjutan terkait analisis

modifikasi sirip pada ikan.



1.5 Batasan Penelitian
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Penangkapan mudskipper Boleophthalmus boddarti dan Periophthalmus
chrysospilos dilakukan di perairan air payau.

2. Penelitian ini menggunakan pewarna Alizarin red (pengamatan tulang

REPOSITORY

keras).
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3. Analisis modifikasi sirip mudskipper Boleophthalmus boddarti dan
Periophthalmus chrysospilos meliputi sirip pectoral dan caudal.

4. Pengamatan dan perhitungan jumlah tulang sirip dada dan sirip ekor
mudskipper Boleophthalmus boddarti dan Periophthalmus chrysospilos.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan pada penelitian adalah:

1. Terdapat modifikasi pada sirip dada Boleophthalmus boddarti dan
Periophthalmus chrysospilos yang ditandai dengan adanya suatu tonjolan
dan pemanjangan tulang di bagian radial proksimal P. chrysospilos lebih
panjang dibandingkan dengan B. boddarti. Selain itu, terdapat perbedaan
di bagian tulang rawan sirip dada B. boddarti terlihat sangat rapat dan
sedikit. Sedangkan pada P. chrysospilos tulang rawannya terlihat
renggang dan banyak. Selanjutnya, sirip ekor mudskipper B. boddarti dan
P. chrysospilos mengalami modifikasi yang ditunjukkan dengan adanya
pelebaran di bagian spina hemalis dan spina neuralis kedua dan ketiga.

2. Tidak terdapat perbedaan pada jumlah tulang sirip dada Boleophthalmus
boddarti dan Periophthalmus chrysospilos dimana jumlah tulang sinar

sirip dada keduanya adalah 14 dan 4 radial proksimal. Selanjutnya,
terdapat perbedaan pada jumlah tulang sirip ekor B. boddarti dan P.
chrysospilos di bagian lepidotrichia B. boddarti, terdiri atas 3 jari-jari sirip
tidak bersegmen dan 17 jari-jari bersegmen. Sedangkan lepidotrichia P.
chrysospilos terdiri atas 3 jari tidak bersegmen dan tidak bercabang dan 14

jari bersegmen dan bercabang.

5.2 Saran
Penelitian lanjutan diperlukan untuk menganalisis lebih dalam terkait
otot-otot yang dapat menegakkan sirip dorsal, ventral, dan caudal pada
mudskipper. Selain itu, terkait pemanfaatan kulit dari tubuh mudskipper untuk

dibentuk kolagen guna penyembuhan luka pasca operasi.

36
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